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ABSTRAK 
Bemisia tabaci Genn merupakan vektor hama begomovirus CMV, TMV, ChiVMV, 

PepYLCV pada tanaman cabai. Berbagai penelitian telah memastikan efektivitas asap 

cair menurunkan jumlah serangga dan mampu mengendalikan kerusakan yang 

diakibatkannya. Pelepah kelapa sawit merupakan bahan baku lokal yang melimpah yang 

dapat dipirolisis menjadi asap cair dan diduga dapat mengendalikan intensitas serangan 

serangga pada tanaman cabai. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh asap 

cair pelepah kelapa sawit terhadap jumlah nimfa kutu kebul, intensitas serangannya 
terhadap tanaman, mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman, dan 

mengetahui hubungan dosis pemberian asap cair terhadap ketahanan tanaman. Penelitian 

ini dilakukan dalam rancangan acak lengkap dengan 32 percobaan ulangan di dalam 

screen UV Politeknik Hasnur dari Desember 2021 hingga Mei 2022. Analisis data 

menggunakan model uji Tukey's HSD dengan 5% α. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 15 mL per 1000 mL asap cair yang terbuat dari pelepah sawit mengurangi jumlah 

nimfa dan intensitas serangan, tetapi pertumbuhan tanaman menjadi tercekam dengan 

korelasi negatif (R2 = 35%) terhadap ketahanan tanaman pada setiap peningkatan dosis. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan asap cair harus bersentuhan langsung dengan 

organisme pengganggu tumbuhan. 
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ABSTRACT 
Bemisia tabaci Genn is a vector of begomovirus pests CMV, TMV, ChiVMV, PepYLCV 

on chili plants. Various studies have confirmed the effectiveness of liquid smoke 
decreases the number of insect mites and has controlled the damage they cause. Oil palm 

midrib-leaf are abundant local raw materials that can be pyrolyzed into liquid smoke to 

control the intensity of insect attacks on chili plants. The purpose of this study was to 

analyze the effect of liquid smoke from oil palm midrib-leaf on the number of whitefly 

nymphs, the intensity of their attacks on plants, determine the affected on plant growth, 

and determine the relationship between the dose of liquid smoke on plant resistance. This 

research was conducted in a completely randomized design with 32 replicate trials on 

Polytechnic Hasnur's garden UV screens from December 2021 to May 2022. Data 

analysis was running with Tukey's HSD test model with 5% α. The results showed that 

15 mL per 1000 mL of liquid smoke made from palm midrib-leaf reduced the number of 

nymphs and the intensity of attacks, but there was poor plant growth and a negative 
correlation (R2 = 35%) to plant resistance at each increase in doses. These results 

indicate that applying liquid smoke must be in direct contact with plant-disturbing 

organisms. 
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PENDAHULUAN 

Kutu kebul (Bemisia tabaci Genn) 

menjadi hama vaktor penyakit Gemini 

yang paling menghambat produksi 

tanaman cabai di Indonesia. Virulensi 

Gemini sangat mudah disebarkan oleh kutu 

kebul yang bersarang dibagian bawah daun 

tanaman (Marianah, 2020; Sudiono & 

Purnomo, 2009). Hal ini ditandai dengan 

adanya embun jelaga dan bintik-bintik 

hitam dibawah daun yang mengakibatkan 

daun menguning, keriting dan pada 

akhirnya tanaman menjadi kerdil bahkan 

layu dan mati (Divekar et al., 2022; Pares, 

1992). Oleh karena itu, diperlukan 

pengendalian masif dan efektif untuk 

mencegah kegagalan panen akibat 

organisme pengganggu tanaman (OPT) ini. 

Pengendalian kutu kebul 

menggunakan pestisida sintetik dinilai 

dapat memicu resistensi hama dan 

resurgensi predator (Ratna et al., 2009), 

namun disisi lain pengendalian wajib 

dilakukan untuk mempertahankan hasil 

tanaman. Praditya & Syafrial (2017) 

melaporkan bahwa petani sangat 

bergantung pada efikasi pestisida 

disebabkan petani tidak mau mengambil 

resiko kegagalan panen sehingga mereka 

menggunakannya dalam dosis tinggi saat 

diaplikasikan pada ladangnya. Sejalan 

dengan itu, Rahmawati (2020) melaporkan 

hasil tanaman dengan penggunaan 

pestisida sintetik mengurangi serangan 

hama dibandingkan dengan pestisida 

nabati, sehingga penggunaannya 

memerlukan kecakapan agar menjadikan 

budidaya taman tetap berkelanjutan 

(Abubakar et al., 2022). Disisi lain, 

peningkatan produksi komoditas yang 

rentan terserangan OPT juga dapat 

dilakukan dengan metode pemuliaan 

tanaman dan teknik agronomis, tentunya 

juga memiliki resiko yang beragam (Parisi 

et al., 2020; Selvakumar et al., 2016) 

dengan menanfaatkan bahan alami (Asikin 

& Abdillah, 2022) dari tumbuhan tropis 

dengan mengolahnya menjadi asap cair 

yang mengandung fitokimia untuk 

menekan perkembang-biakan OPT 

(Hertianti et al., 2022). 

Dosis pestisida sintetik dapat 

diturunkan, bahkan disubtitusi dengan asap 

cair yang berpengaruh pada mortalitas kutu 

daun (Amri et al., 2022; Diptaningsari et 

al., 2022; Farida & Ratnasari, 2019). Asap 

cair diolah dari sisa biomassa yang 

dipirolisis pada temperatur tinggi, sehingga 

menghasilkan dua bahan bermanfaat yakni 

biochar dan asap cair (Abdillah et al., 

2023). Kandungan asap cair didominasi 

oleh grub penolic, grub asam organik, dan 

grub karbonil (Maulina & Silia, 2018; 

Rizal et al., 2020; Siddik et al., 2022). 

Dalam beberapa penelitian melaporkan 

bahwa efikasi asap cair untuk menekan 

kerusakan tanaman yang disebabkan 

serangan serangga (Bonanomi et al., 2021; 

Gama et al., 2021; Hernani et al., 2021; 

Urrutia et al., 2022).  

Biomassa yang berlimpah seperti 

pelepah kelapa sawit berpotensi untuk 

menjadi bahan utama pembuatan asap cair. 

Pelepah kelapa sawit menjadi salah satu 

biomassa sisa tanaman yang sulit untuk 

didegradasi oleh mikroorganisme pengurai 

(Tafsin et al., 2019) sebab mengandung 

senyawa selolusa yang tinggi (Maulina & 

Mentari, 2019; Wahab et al., 2016). 

Kuantitas biomassa ini akan terus 

meningkat sejalan dengan besarnya 

investasi pada ekonomi sektoral 

perkebunan kelapa sawit yang hingga 

sekarang belum ada penanganan khusus 

terkait limbah dan biomassa yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, biomassa ini 

menumpuk dan berakibat pada 

meningkatnya populasi OPT di gawangan 

mati dan ancak panen di areal perkebunan 

kelapa sawit. Pengelolaan yang saat ini 

dirasa tepat untuk adalah dengan 

mengolahnya menjadi biochar dan 

mengkondensasi asapnya menjadi cairan. 

Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa potensi asap cair dari 

pelepah kelapa sawit patut dicoba untuk 
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mengendalikan kutu kebul yang banyak 

menyebabkan terjadinya gagal panen 

maupun rendahnya hasil tanaman cabai 

yang terserang. Tujuan dari penelitian ini 

untuk menganalisis pengaruh asap cair 

hasil pirolisis pelepah kelapa sawit 

terhadap jumlah nimfa kutu kebul dan 

intensitas serangannya pada tanaman cabai 

serta menetapkan hubungan dosis asap cair 

terhadap resistensi tanaman. 

METODOLOGI  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

Desember 2021 – Mei 2022 di screen 

house kebun percobaan Politeknik Hasnur 

Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan 

Selatan. Penelitian ini dirancang dengan 

model Acak Lengkap faktor tunggal yakni 

dosis penerapan asap cair (LS) yang dibagi 

pada beberapa taraf, yakni: 

 

Tabel 1. Dosis asap cair 

Table 1. Level of liquid smoke 

Kode Diskripsi perlakuan 

LS0 : Tidak menggunakan asap cair 

LS1 : 5 mL asap cair dilarutkan pada 1000 mL air 

LS2 : 10 mL asap cair dilarutkan pada 1000 mL air 

LS3 : 15 mL asap cair dilarutkan pada 1000 mL air 

LS4 : 20 mL asap cair dilarutkan pada 1000 mL air 

LS5 : 25 mL asap cair dilarutkan pada 1000 mL air 

LS6 : 30 mL asap cair dilarutkan pada 1000 mL air 

LS7 : 35 mL asap cair dilarutkan pada 1000 mL air 

Penelitian ini dilakukan 4 kali 

ulangan sehingga menghasilkan 32 satuan 

percobaan. Hasil pengamatan terhadap 

jumlah nimfa dan pertumbuhan tanaman 

akan diuji homogenitasnya menggunakan 

model Bartlett. Jika nilai data dinyatakan 

homogen, maka dilanjutkan dengan 

pengujian menggunakan ANOVA. Jika 

hasil ANOVA menunjukkan minimal 

sepasang perlakuan yang signifikan, maka 

data akan dianalisis menggunakan uji BNJ 

α 5%, sedangkan untuk mengetahui 

hubungan peningkatan dosis asap cair 

dengan ketahanan tanaman menggunakan 

model korelasi-regresi (Paiman, 2019), 

yang secara matematis menggunakan 

model berikut (persamaan: 1 dan 2) 

Y  = a + bx   ......................................... (1) 

ryx = 
Ʃ𝑥𝑖𝑦𝑖

√Ʃ𝑥𝑖
2 √Ʃ𝑦𝑖

2
  .................................... (2) 

Kegiatan penelitian dilakukan 

dengan terlebih dahulu menyemai benih 

cabai dan membuat asap cair. Penyemaian 

benih dilakukan di atas baki semai 

menggunakan media campuran tanah dan 

sekam. Sembari menunggu benih tumbuh 

menjadi bibit yang memiliki 3-4 helai daun 

terbuka sempurna (15 hari penyemaian), 

maka dilakukan pembuatan asap cair dari 

bahan kayu pelepah kelapa sawit. Kayu 

tersebut dipotong-potong menjadi kayu-

kayu kecil berukuran 5-10 cm, kemudian 

dikeringkan selama 15 jam dibawah sinar 

matahari. Setelah kering merata, kayu-

kayu tersebut ditimbang sebanyak 2.5 kg, 

kemudian dimasukkan kedalam tabung 

pirolisator dan dilakukan pembakaran 

dengan metode pirolisis selama 5 jam pada 

temperatur 190˚C. Sebanyak 420 mL asap 

cair diperlukan untuk 1 kali aplikasi 

dengan membagi dan mengencerkannya 

dengan air bersih sesuai taraf perlakuan 

(Tabel 1). 

Setelah 15 hari, tanaman yang 

berada di baki semai dipindahkan ke 

masing-masing polibag berukuran 40 cm x 

50 cm yang telah diisi media tanah aluvial. 

Tanaman disiram setiap 3 hari sekali disaat 

sore hari, sabanyak 100 mL. Saat umur 

tanaman 30 hari setelah tanam (HST), 
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tanaman diberi pupuk dengan cara 

menaburkan NPK majemuk pada 

kedalaman 3-5 cm dibawah permukaan 

tanah sebanyak 20 g per polibag. Pada 

umur yang sama, tanaman dijangkiti kutu 

kebul menggunakan metode kuas. Teknik 

pelaksanaan tersebut dilakukan dengan 

mengoleskan buluh kuas pada koloni kutu 

kebul dari daun tanaman yang terserang 

berkatagori parah, kemudian buluh kuas 

yang terkontaminasi telur dan nimfa 

tersebut lalu dioleskan ke setiap daun 

tanaman percobaan. Pengolesan ini 

dilakukan di bagian bawah dari satu daun 

yang paling lebar pada setiap tanaman 

percobaan. Setelah semua tanaman 

dijangkiti oleh telur dan nimfa kutu kebul, 

tanaman dibiarkan terinfeksi selama 14 

hari, lalu dilakukan penyemprotan larutan 

asap cair di hari ke-15. Adapun 

penyemprotan larutan asap cair 

berdasarkan umur tanaman yakni pada 45 

HST; 52 HST; 59 HST; 66 HST; 73 HST; 

80 HST; 87 HST. 

Pengukuran tinggi tanaman, 

perhitungan jumlah nimfa kutu kebul, dan 

intensitas serangan dan resistensi tanaman 

dilakukan pada 87 HST. Adapun teknik 

pengamatan tinggi tanaman dilakukan 

dengan menarik ujung meteran dari 

permukaan tanah tepat dititik lubang tanam 

hingga ke ujung tanaman. Perhitungan 

jumlah nimfa kutu kebul dilakukan dengan 

cara mengambil tiga sampel daun yang 

terletak pada bagian atas, tengah, dan 

bawah dari tanaman pada setiap tanaman 

percobaan, kemudian diamati dengan kaca 

pembesar. Satuan nimfa dari setiap bagian 

daun tersebut dijumlahkan dan hasilnya 

bagi tiga untuk memperoleh nilai rerata 

jumlah nimfa yang teridentifikasi pada 

tanaman tersebut. Teknik perhitungan 

resistensi tanaman dilakukan dengan 

mengamati kenampakan fisik seluruh daun 

pada tanaman (scrining) secara kualitatif. 

Nilai pengamatan dikonversi kedalam 

bentuk angka (kuantitatif), yang dapat 

dihitung menggunakan persamaan 3 dan 4 

berikut, 

AI = 
Ʃ𝑛𝑖 × 𝑣𝑖

𝑁 ×𝑍
 × 100% .............................(3) 

R = 100 – AI   ....................................... (4) 

Keterangan, AI = intensitas 

serangan (%); R = Ketahanan tanaman; ni 

= jumlah daun tanaman yang diamati pada 

skala kerusakan; vi = prediksi skor 

kerusakan akibat serangan hama; N = 

jumlah tanaman yang diperiksa dalam 

percobaan; Z = indeks skor tertinggi yang 

ditemukan di lapangan. Indikator 

pengamatan harus dikonversi sesuai 

dengan kategori pada Tabel 2 yang 

diadaptasi dari penelitian Abdillah (2021). 

 

Tabel 2. Penilaian intensitas serangan dan katagori resistensi 

Table 2. Attack intensity assessment and resistance category 
Skor Intensitas serangan Deskripsi 

0         - Tidak ada serangan pada tanaman (R = 100%); 

1 >1 – 25% 

 

Kerusakan ringan: Tanaman yang terserang kutu kebul ditandai 

dengan adanya embun jelaga yang menyebar pada daun tertentu dan 

terlihat mulai menggulung di ujung daun (R = 75% - 99%); 

2 >25 – 50% Kerusakan sedang: Tanaman yang terserang kutu kebul ditandai 

dengan adanya embun jelaga pada sebagian besar daun muda, dan 

daun mulai melengkung dari ujung ke tengah (R = 50% - 75%); 

3 50 – 75% Cukup parah: Tanaman yang terserang kutu kebul ditandai dengan 

adanya jelaga dan embun yang menggulung pada sebagian besar 

daun muda dan tua di bagian bawah daun, dapat terlihat banyak 

bercak hitam, dan beberapa daun mulai menguning (R = 25% - 50%); 

4 >75 – 100% Serangan parah: Tanaman yang terserang kutu kebul ditandai dengan 

adanya jelaga dan embun keriting pada semua daun, sebagian besar 

daun menguning, bahkan tanaman kerdil dan mati (R < 25%). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah nimfa kutu kebul dan intensitas 

serangan 

Secara umum, peningkatan jumlah 

nimfa kutu kebul berbanding lurus dengan 

indeks intensitas serangannya pada 

tanaman yang meningkat seiring dengan 

pengaplikasian peningkatan dosis asap 

cair. Gambar 1 menunjukkan pengaruh 

larutan asap cair terhadap jumlah nimfa 

dan intensitas serangan. Nimfa kutu kebul 

yang paling banyak terdapat pada tanaman 

yang diberi perlakuan LS6 namun tidak 

berbeda nyata dengan jumlah nimfa pada 

perlakuan LS5 dan LS7, sedangkan jumlah 

nimfa kutu kebul yang paling sedikit 

terdapat pada tanaman yang diberi 

perlakuan LS3 namun tidak berbeda 

dengan LS4. Dari jumlah nimfa yang 

meningkat, terindikasi intensitas serangan 

kutu kebul ke tanaman juga meningkat, 

sebab pengukuran intensitas serangan 

berbanding lurus dengan jumlah nimfa 

yang bersarang pada daun tanaman cabai. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Christina 

& Marsuni (2020); Haryadi et al. (2022); 

Paramita & Suharsono (2018); Utami & 

Damanhuri (2020) yang melaporkan 

bahwa intensitas serangan hama pada 

tanaman dipengaruhi aktivitas dan 

populasi kutu kebul sehingga juga 

memengaruhi keparahan gejala yang 

ditimbulkan yakni penyakit kuning dan hal 

ini berbanding lurus antar faktor tersebut.

 

 
Gambar 1. Hasil perhitungan jumlah nimfa dan intensitas serangan kutu kebul pada tanaman 

cabai merah yang diberi larutan asap cair berdasarkan perlakuan. Grafik batang yang 

memiliki huruf yang sama di atasnya tidak berbeda nyata menurut uji BNJ test α 5%. 

Figure 1. The results of calculating the count of nymphs and the intensity of whitefly attacks on 

red chili plants that were applied with liquid smoke solution based on the treatment. 

Bar graphs that have the same letter above them are not significantly different 

according to Tukey HSD test α 5%. 

 

Aplikasi asap cair pada taraf dosis 

yang tepat mampu menekan jumlah kutu 

kebul. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh 

kandungan fenol, karbonil, dan asam 

organiknya, namun apabila kadarnya 

kurang maupun berlebihan dari ambang 

batas maka akan terjadi resistensi pada 

hama, sehingga aplikasinya tidak akan 

berpengaruh signifikan dalam menekan 

jumlah hama yang menyerang, bahkan 

akan muncul resurjensi. Nault & Huseth 

(2016) dan Sudo et al. (2018) menjelaskan 

bahwa setiap hama memiliki ambang batas 

resistensinya masing-masing akibat hasil 

evolusi genetik yang terpapar lingkungan. 

Peningkatan jumlah nimfa diduga 

disebabkan mudahnya kutu kebul dalam 

mendapatkan makanan dari tanaman inang 

serta nuansa habitat yang nyaman. Hal ini 

terjadi ketika ketahanan tanaman melemah 

sehingga kutu kebul mudah berkembang 

biak dalam lingkungan tersebut. Dalam hal 

ini, peran trikoma pada permukaan daun 

menjadi tidak berfungsi akibat toksisitas 
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asap cair yang terlalu kuat. Hülskamp 

(2004) dan Wang et al. (2021) menjelaskan 

bahwa fungsi trikoma diantaranya untuk 

melindungi permukaan tumbuhan terutama 

bagian daun dari serangan hama serta 

mengendalikan transpirasi. Disaat yang 

sama, pada daun terjadi volatilisasi 

senyawa protein yang rusak akibat 

degradasi dari senyawa Polycyclic 

Aromatic Hydrocarbon (PAH) terutama 

benzo[a]pyrene kandungan asap cair yang 

terpapar pada sel-sel daun, sehingga 

mengundang hama untuk mengambil 

cairan daun (senyawa glukosa dan 

fruktosa) tersebut dan bersarang dibawah 

daun. Mekanisme ini telah dijelaskan oleh 

Hammerbacher et al. (2019) dalam 

berbagai penelitian yang dilakukan oleh 

Eigenbrode et al. (2002); Fereres et al. 

(2016); Mauck et al. (2012) yang 

menyatakan bahwa virus sirkulatif menarik 

vektornya ke tanaman inang yang 

terinfeksi melalui isyarat senyawa yang 

mudah menguap dan bahkan untuk 

menarik vektornya, virus mendorong 

tanaman yang terinfeksi dengan 

mengeluarkan aromatik yang 

menyebabkan produksi nutrisi yang lebih 

tinggi di floem sehingga jumlah vektor 

yang bersarang semakin banyak karena 

semakin banyak nutrisi yang didapat oleh 

vektor. 

 

Hubungan dosis asap cair terhadap 

resistensi tanaman 

Peningkatan dosis asap cair yang 

diaplikasikan pada taraf tertentu justru 

menurunkan resistensi tanaman terhadap 

serangan kutu kebul. Gambar 2 

menunjukkan terjadinya korelasi negatif 

dengan nilai determinasi sebesar -0.3547 

dengan model y = 50.693 – 2.6954x yang 

dapat diartikan semakin tinggi nilai x 

(dosis asap cair), maka nilai y (resistensi 

tanaman) akan semakin rendah dengan 

pengaruh 35% dibandingkan faktor-faktor 

lain yang memengaruhi penurunan 

resistensi tanaman. 
 

 
Gambar 2. Hubungan dosis asap cair terhadap ketahanan tanaman cabai merah 

Figure 2. Relationship of liquid smoke dosage to red chili plant resistance 
 

Hasil penelitian Lukmana et al. 

(2022) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

bibit kelapa sawit terlihat menurun seiring 

peningkatan dosis larutan asap cair pelepah 

kelapa sawit. Hal ini diduga kandungan 

asap cair yang justru menjadi toksik bagi 

tanaman. Dalam penelitian pendahuluan, 

diketahui bahwa asap cair memiliki pH ≤ 2, 

sehingga kondisi ini yang mungkin 

menjadi salah satu cekaman bagi tanaman. 

Resistensi tanaman menurun akibat 

cekaman abiotik dari kandungan asap cair 

yang melemahkan jaringan sel-sel tanaman 

sehingga mengganggu metabolisme. 

Disaat yang sama, virulensi dari kutu kebul 

semakin kuat, sehingga diduga terjadi dua 

y = 50.693 - 2.6954x

R² = -0.3547
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cekaman yang secara simultan yakni, 1) 

cekaman abiotik dari kandungan asap cair 

yang melemahkan jaringan sel terutama 

trikoma dan 2) cekaman biotik dari 

virulensi penyakit gemini dari kutu kebul. 

Hal ini diperkuat Zhao et al. (2022) yang 

menjelaskan bahwa setiap patogen akan 

mengeluarkan protein virulensi (efektor) 

dan setiap tanaman mampu merasakan 

sinyal bahaya jika menyentuh permukaan 

tanaman yang diantaranya diinisiasi oleh 

trikoma melalui Pattern recognition 

receptors (PRRs) yang berfungsi 

merasakan pola molekuler imunogenik 

yang berasal dari mikroba maupun 

perubahan hormonal tanaman yang dipicu 

serangan hama vektor, kemudian 

mengaktifkan pola pertahanan imunitas 

Pattern-triggered immunity (PTI) melalui 

reseptor intraseluler sehingga mendorong 

imunitas yang lebih kuat untuk mendorong 

kinerja Effector-triggered immunity (ETI) 

dari patogen. Yuan et al. (2021) dan Ngou 

et al. (2021) menyebutkan bahwa kinerja 

PTI dan ETI secara bersama akan 

meningkatkan imunitas tanaman, namun 

sebaliknya aktivasi ETI saja akan 

menurunkan imunitas tanaman. Toksisitas 

menyebabkan kerusakan protein pada 

jaringan sel menurunkan kinerja PTI (Tian 

et al., 2021), sehingga sinyal hormon 

resistensi terganggu (Andersen et al., 2018; 

Murgianto et al., 2023). Hal ini yang 

menyebabkan melemahnya resistensi 

tanaman dengan semakin meningkatnya 

dosis asap cair karena protein pada jaringan 

sel daun-daun terdegradasi oleh senyawa 

PAH dari larutan asap cair pelepah kelapa 

sawit. 

 

Tinggi tanaman 

Tanaman yang diberikan asap cair 

berbahan pelepah kelapa sawit pada dosis 

tertentu mampu mempertahankan potensi 

tinggi tanaman. Gambar 3 menunjukkan 

peningkatan tinggi tanaman yang 

diaplikasikan larutan asap cair hingga pada 

dosis asap cair 15 ml 1000 ml-1 air (LS3), 

namun semakin tinggi dosis asap cair yang 

dilarutkan dan diaplikasikan, maka terlihat 

tanaman semakin tercekam dan pada 

akhirnya menjadikan tanaman kerdil. 

Perlakuan LS3 menghasilkan tinggi 

tanaman yang optimal namun tidak 

berbeda nyata dibandingkan LS4, 

sedangkan tanaman terpendek dihasilkan 

dari perlakuan LS7. Hal ini mungkin 

disebabkan kandungan asap cair yang juga 

toksik terhadap tanaman. Selain itu, 

meningkatnya jumlah nimfa akibat tinggi 

dosis asap cair pada larutan, diduga 

menjadi penyebab turunnya imunitas 

tanaman terhadap virulensi penyakit yang 

semakin kuat. 
 

 
Gambar 3. Hasil pengukuran tinggi tanaman cabai merah yang diberi larutan asap cair 

berdasarkan perlakuan. Grafik batang yang memiliki huruf yang sama di atasnya 

tidak berbeda nyata menurut uji BNJ test α 5%. 

Figure 3. Results of measuring the height of red chili plants that were applied with a liquid 

smoke solution based on the treatment. Bar graphs that have the same letter 

above them are not significantly different according to Tukey HSD test α 5%. 
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Tinggi tanaman dipengaruhi oleh 

aktivitas sel-sel tanaman yang semakin 

berkembang dengan membelah diri 

(Guerriero et al., 2014; Hasterok & 

Betekhtin, 2020). Toksisitas dari asap cair 

yang tinggi jika terpapar pada sel tanaman 

dan pada akhirnya menyebabkan kematian 

jaringan sel tanaman tersebut. Senyawa 

benzo[a]pyrene menjadi salah satu 

senyawa aktif yang banyak ditemukan 

dalam kandungan asap cair. Setidaknya 

73% kandungan asap cair adalah senyawa 

PAH yang diduga mengancurkan senyawa 

protein dan amino (Saputra et al., 2020; 

Yabiku & Martins, 1993), yang pada 

akhirnya mempengaruhi imunitas 

tanaman. Disaat yang sama, dengan 

mudahnya kutu kebul menetrasi virus ke 

tanaman akibat sel-sel tanaman yang mulai 

rusak akibat senyawa PAH dari asap cair, 

sehingga menurunkan ketahanan tanaman 

terhadap virus gemini. 

Terdapat banyak faktor yang 

memengaruhi ketahanan tanaman terhadap 

cekaman biotik dan abiotik. Abdillah 

(2021) mengemukakan bahwa ketahanan 

tanaman dapat dipacu dengan 

keseimbangan serapan unsur hara yang 

cepat diolah dalam proses metabolisme. 

Apabila proses serapan dan metabolisme 

terganggu akibat ketidakseimbangan kerja 

sel, maka akan menurunkan ketahanan 

tanaman terhadap cekaman, dan pada 

akhirnya berdampak pada fisiologi dan 

morfologi tanaman. 

 

KESIMPULAN 

Asap cair dapat menurunkan 

jumlah dan intensitas serangan kutu kebul 

pada dosis 15 mL per 1000 mL air. Dosis 

asap cair berkorelasi negatif terhadap 

resistensi tanaman dari intensitas serangan 

kutu kebul sebesar 35% dan menghambat 

pertumbuhan tanaman cabai. 
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